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  Keterbatasan akan ketersediaan sumber energi tak terbaharukan khususnya 
bahan bakar minyak menjadi ancaman bagi masyarakat karena penggunaannya yang 
sangat essensial. Terdapat banyak limbah biomassa yang dapat dimanfaatkan untuk 
pembuatan briket yaitu eceng gondok, serbuk gergaji dan kulit kakao. Penelitian ini 
bertujuan untuk memanfaatkan limbah biomassa menjadi bahan bakar alternatif yaitu 
pembuatan briket. Pembuatan briket dilakukan dengan metode pengeringan, 
karbonisasi, pencampuran arang dengan perekat getah pinus 50 %, komposisi dari 
bahan yaitu (90 : 10  75 : 25 dan 50 : 50). Dari penelitian ini didapatkan nilai kalor 
terbaik terdapat pada perbandingan serbuk gergaji 90 : Eceng Gondok 10 yaitu 
6223,20 kal/gr, perbandingan serbuk gergaji 90 : kulit kakao 10 yaitu 5953,72 kal/gr 
dan Kulit Kakao 90 : Eceng Gondok 10 yaitu 6066,09 kal/gr. Nilai kerapatan terbaik 
pada perbandingan serbuk gergaji : kulit kakao (75:25) yaitu 1,05 kg/cm
3
.Nilai kuat 
tekan terbaik pada perbandingan kulit kakao : eceng gondok (50:50) yaitu 2,32 
kg/cm
3
. Nilai kadar air terbaik perbandingan serbuk gergaji : eceng gondok (90:10) 
yaitu 3,89 %.Nilai kadar abu terbaik perbandingan Kulit kakao : eceng gondok 
(90:10) yaitu 0,66 %. Nilai zat terbang terbaik perbandingan kulit kakao: eceng 
gondok (90:10) yaitu 13,1 %. Nilai karbon tetap terbaik perbandingan serbuk gergaji : 
kulit kakao (90 : 10) yaitu 62,34 %. 
 
Kata kunci : Briket, bom calorimeter, Eceng gondok (Eicchornia Crassipes), serbuk 
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 Limitations of the availability of non -renewable energy sources , especially 
fossil fuels become  community because of its use are very essential. Cocoa shell 
waste and sawdust widespread everywhere and can be used as an alternative energy 
source that is to cultivate and make fuel , one of which briquetting. Briquetting begins 
with the method of drying, carbonization , mixing charcoal with pine resin adhesive 
50 % , the composition of the material that is ( 90 : 10 75 : 25 and 50 : 50 ) . After 
mixing the briquettes are printed using a printer briquettes. From this study, the best 
calorific value contained in the ratio of sawdust 90 : Water Hyacinth 10 is 6223.20 
cal / g , the ratio of sawdust 90 : 10 cocoa skin is 5953.72 cal / g and Leather Cocoa 
90 : Water Hyacinth 10 ie 6066 , 09 cal / g . The best density value in comparison 
sawdust : cocoa skin ( 75:25 ) ie 1.05 kg / cm3.Best values compressive strength in 
comparison cocoa skin : water hyacinth ( 50:50 ) ie 2.32 kg / cm3 . Best water 
content ratio of sawdust : water hyacinth ( 90:10 ) ie 3.89 % ash content .Value best 
comparison Leather cocoa : water hyacinth ( 90:10 ) is 0.66 % . Volatile matter best 
value comparison cocoa skin : water hyacinth ( 90:10 ) ie 13.1 % .The best 
comparison value of fixed carbon sawdust : cocoa skin ( 90 :10) is 62,34 %. 
 
 
Keywords : Briquette , Hyacinth ( Eicchornia crassipes ) , sawdust , cocoa shell , 
























A. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi di era globalisasi menyebabkan pertambahan 
konsumsi energi di berbagai sektor kehidupan. Bukan hanya negara-negara maju, tapi 
hampir semua negara mengalami termasuk Indonesia, walaupun terkena dampak 
krisis ekonomi, tetap mengalami pertumbuhan konsumsi energi. Sementara itu 
cadangan energi nasional akan semakin menipis apabila tidak ditemukan cadangan 




Tingkat konsumsi minyak naik pertahunnya. Pada tahun berikutnya 
diperkirakan akan terus menerus meningkat, sehingga persediaan minyak di 
Indonesia akan semakin menipis. Dengan adanya kondisi seperti ini, berbagai usaha 
dilakukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap minyak, salah satunya 
memanfaatkan sumber energi alternatif yang ada. Terdapat banyak sumber energi 
alternatif di Indonesia, salah satunya yaitu bahan-bahan limbah organik yang dapdat 
dijadikan bahan bakar alternatif, contohnya pembuatan briket. 
Namun dibalik ancaman serius di atas, ada peluang bagdi energi-energi 
alternatif, khususnya bagi energi yang dapat diperbaharui (renewablde energy), satu 
diantaranya adalah biomassa ataupun bahan-bahan limbah organik. Bidomassa 
ataupun bahan-bahan limbah organik ini dapat diolah dan dijadikan sebagai bahan 
bakar alternatif, contohnya dengan pembuatan briket. Selama ini, pembuatan briket 
                                                          
1
A.Rasyidi Fachri,“Mencari Suhu Optimal Proses Karbonisasi dan Pengaruh Campuran 




kebanyakan hanya terbuat dari batubara saja. Maka, peneliti mencoba pemdbuatan 
briket dari eceng gondok, serbuk gergaji dan kulit coklat.
2
 
Pemanfaatan limbah biomassa sebagai sumber energi alternatif pada kondisi 
sekarang ini merupakan hal yang sangat bermanfaat, karena dapat mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar minyak (BBM). Di sisi lain, pengolahan limbah 
biomassa juga dapat menjadi upaya strategis untuk melatih madsyarakat 
menggunakan energi alternatif yang sumbernya tersedia luar biasa melimpah disekitar 
mereka. 
Pesatnya pertumbuhan eceng gondok mengakibatkan berbagai kesulitan 
seperti terganggunya transportasi, penyempitan sungai, dan masalah lain karena 
penyebarannya yang menutupi permukaan sungai/perairan. Begitupun dengan limbah 
serbuk gergaji dan kulit kakaoterus menumpuk dan menjadi limbah biomassa, maka 
dapat dilakukan suatu pemanfaatan alternatif terhadap limbah-limbah tersebutdengan 
jalan pembuatan briket arang. Kandungan selulosa dan senyawa organik pada enceng 
gondok berpotensi memberikan nilai kalor yang cukup baik. Dengan demikian briket 
arang dari enceng gondok ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif, 
begitupun dengan limbah serbuk gergaji dan kulit kakao.
3
 
Di daerah Barru limbah gergajidan limbah kulit kakao sangat mudah 
ditemukan,namunlimbah gergaji tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dan 
banyak dibakar oleh masyarakat setempat. Limbah – limbah tersebut dapat 
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dimanfaatkan dan ditingkatkan nilai ekonomisnya sebagai salah satu sumber energi 
alternatif yaitu dengan mengolahnya menjaddi briket arang. 
Di  dalam  Alquran  terdapat ayat  yang  berkaitan  dengan energi 
danpemanfaatannya, sebagaimana Firman Allah dalam surahYasin  ayat 80. 
 
                           
Terjemahan : 
      “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka tiba-




Allah swt menerangkan  bahwa  tanda  kekuasaaNya  itu  terdapat  
padamakhluknya termasuk terdapat pada pokok-pokok hijau. Pada ayat ini disebutkan 
kayu yang hijau sebagai sumber energiyang  bermanfaat  bagi  manusia  baik  sebagai  
sumber  panas dan sumber  cahaya.
5
 
Seperti dalam pemanfaatan eceng gondok, serbuk gergaji dan kulit kakao 
merupakan pokok atau kayu yang hijau yang sesungguhnya dapat mengalirkan energi 
atau dapat dijadikan pengganti bahan bakar seperti pembuatan briket. Api yang keluar 
dari tumbuh-tumbuhan di gunakan sekarang ini telah mulai di  gunakan  untuk  
menggerakkan  motor,mesin-mesin  di  kilang-kdilang  industri  yangbesar. Ini adalah 
di antara tanda kekuasaan Allah menukarkan sesuatu kepada sesuatuyang  lain  yang  
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Penyebaran eceng gondok yang cepat menyebabkan perairan menjadi tempat 
timbunan biomassa. Hal ini menimbulkan dampak kurang baik terhadap lingkungan. 
Eceng gondok dapat diolah menjadi arang, jika ditamdbahkan bahan pengikat dan 
diolah lebih lanjut dapat dibuat menjadi briket. Selain dimanfaatkan sebagai bahan 
bakar alternatif pemanfaatan eceng gondok dalam pembuatan briket dapat juga 
memberi dampak positif bagi lingkungan. 
Berdasarkan penelitian dengan melakukan perbandingan bahan antara serbuk 
gergaji dan kulit pisang dengan perbandingan (90 : 10), perbandingan tersebut 




Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mamanfaatkan tanaman Eceng 
Gondok (Eichornia cressipes), limbah serbuk gergaji dan kulit kakao untuk  
penentuan nilai kalor melalui proses pembriketan, dengan judul penelitian 
“Penentuan Nilai Kalor Briket dengan Memvariasikan Berbagai Bahan Baku”.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh parameter yang digunakan terhadap kualitas briket yang 
dihasilkan ? 
2. Berapa nilai kalor terbaik dan terendah yang didapatkan dari pencampuran 
variasi bahan dalam pembuatan briket ? 
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C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh parameter yang digunakan terhadap kualitas 
briket yang dihasilkan ? 
2. Untuk mengetahui nilai kalor terbaik dan terendah yang didapatkan dari 
pencampuran variasi bahan dalam pembuatan briket ? 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 
1. Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui usaha briket yang berkualitas, 
2. Dapat memberikan informasi mengenai perbandingan beberapa jenis bahan 
yang akan dijadikan briket yaitu eceng gondok, kulit kakao dan serbuk gergaji,  
3. Menyediakan sumber energi alternatif untuk keperluan rumah tangga  
4. Dapat mengurangi pencemaran lingkungan agar tercipta lingkungan yangbersih 


















Di  Indonesia  terdapat  cukup  banyak  sumber  energi  alternatif  yang  dapat 
dikembangkan,  baik  dengan  penerapan  teknologi  tinggi  maupun  teknologi  
sederhana.  Dengan  kondisi  saat  ini  yang  tidak  menguntungkan,  energi  alternatif 
yang bisa dikembangkan dan ditawarkan kepada masyarakat harus murah, mudah 
dibuat dan mudah dicari sumber bahannya.
8
 
Biomassa  adalah  suatu  limbah  benda  padatyang  bisa  dimanfaatkan lagi  
sebagai  sumber  bahanbakar.  Biomassa  meliputi  limbah  kayu,  limbahpertanian,  
limbah  perkebunan,  limbah  hutan,komponen  organik dari  industri  dan  rumah  
tangga.Energi biomassa dapat menjadi sumber energialternatif  pengganti bahan  
bakar fosil (minyak  bumi)karena beberapa sifatnya yang menguntungkan 
yaitusumber  energi  ini  dapat  dimanfaatkan  secara  lestarikarena  sifatnya  yang  
dapat  diperbaharui (renewableresources), sumber energi ini relatif tidak 
mengandungunsur sulfur sehingga tidak menyebabkan polusi udaradan juga 
dapatmeningkatkan  efisiensi  pemanfaatansumber daya hutan dan pertanian.
9
 
Biomassa  adalah  keseluruhan  makhluk  hidup  (hidup  atau  mati),  misalnya 
tumbuh-tumbuhan,  binatang,  mikroorganisme,  dan  bahan  organik  (termasuk 
sampah organik), unsur  utama dari biomassa  adalah bermacam-macam zat kimia 
                                                          
8
Nasirotunnisa,Analisis Nilai Kalor Bahan Bakar Biomassa yang DapatDimanfaatkan 
Menggunakan Kompor Biomassa,Skripsi. (2010), h. 2. 
9
Ibnu Teguh Husada, Arang Briket Tongkol Jagung sebagai energi alternatif, Jurnal Teknik 




(molekul), yang sebagian besar mengandung atom  karbon (C). Bila  kita membakar  
biomassa,  karbon  tersebut  dilepaskan  ke udara  dalam  bentuk  karbon dioksida.
10
 
Berbagai cara  untuk mendapatkan sebuah  alat  yang  mengumpulkan  dan 
menyimpan  energi matahari, tidak menghasilkan polusi, tidak ada biaya untuk  
membangun, dan dapat  memperbaharui  dirinya  sendiri  di  sepanjang  hidupnya. 
Tumbuhan  mengambil  bahan-bahan  mentah  dari  tanah dan  karbon  dioksida  dari  
atmosfer  dan  mengubahnya  menjadi  oksigen  dan  gula menggunakan  energi  sinar  
matahari  untuk  memberi  tenaga  pada  proses  tersebut. Daun, batang, dan akarnya 
menyimpan energi kimia dengan daya guna dan dapat  dilepas  ketika  tanaman  
dibakar,  mati  dan  membusuk  atau  ketika  dimakan  oleh  hewan.
11
 
B. Eceng Gondok 
Tumbuhan eceng gondok adalah gulma air yang berasal dari Amerika Selatan. 
Tumbuhan ini mempunyai daya regenerasi yang cepat karena potongan-potongan 
vegetatifnya yang terbawa arus air akan terus berkembang menjadi eceng gondok 
dewasa. Eceng gondok sangat peka terhadap keadaan yang unsur haranya di dalam air 
kurang mencukupi tetapi mempunyai respon terhadap konsentrasi unsur hara yang 
tinggi. Akar eceng gondok berupa serabut yang penuh dengan bulu akar, tudung 
akarnya berwarna merah. Bulu-bulu akar berfungsi sebagai pegangan atau jangkar, 
dan sebagian besar berguna untuk mengabsorbsi zat-zat makanan dalam. 
Pemanfaatan tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes) pada pengolahan air 
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               Gambar 1. Tanaman Eceng Gondok 
Klasifikasi tanaman Eceng Gondok : 
Kerajaan :    Plantae 
Divisi  :    Magnoliophyta 
Kelas  :    Liliopsida 
Ordo  :    Commelinales 
Family  :    pontederiaceae 
Genus  :    Eicchornia  
Spesies :    E. Crassipes 
Eceng gondok mempunyai sifat-sifat yang baik antara lain dapat menyerap 
logam-logam berat, senyawa sulfida, selain itu mengandung protein lebih dari 11,5 % 
dan mengandung selulosa yang lebih besar dari non selulosanya seperti lignin, abu, 
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Fosfor sebagagai P2O5 













Eceng gondok yang berada di perairan Indonesia, mempunyai bentuk dan 
ukuran yang beraneka ragam, mulai dari ketinggian beberapa sentimeter sampai 1,5 
meter, dengan diameter mulai dari 0,9 sentimeter sampai 1,9 sentimeter. Enceng 
gondok dewasa, terdiri dari akar, bakal tunas,tunas atau stolon, daun, petiole, dan 
bunga. Daun-daun enceng gondok berwarna hijau terang berbentuk telur yang 
melebar atau hampir bulat dengan garis tengah sampai 15 sentimeter. Pada bagian 
tangkai daun terdapat masa yang menggelembung yang berisi serat seperti karet busa. 
Kelopak bunga berwarna ungu muda agak kebiruan. Setiap kepala putik dapat 
menghasilkan sekitar 500 bakal biji atau 5000 biji setiap tangkai bunga. Pertumbuhan 
enceng gondok yang sangat cepat (3% per hari) menimbulkan berbagai masalah, 
antara lain mempercepat pendangkalan sungai atau danau, menurunkan produksi 
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ikan, mempersulit saluran irigasi, dan menyebabkan penguapan air sampai 3 sampai 7 
kali lebih besar daripada penguapan air di perairan terbuka
15
.  
Eceng gondok merupakan biota air yang banyak dijumpai di rawa-rawa. 
penampilannya yang unik dengan bentuk daun seperti terompet dan batang 
yangmenggelembung menjadikan gulma ini sebagai bahan sorotan dan bahan 
penelitian para ahli botani. Sampai kini eceng gondok hanya dianggap sebagai 
tumbuhan pengganggu dan pencemar rawa sehingga setiap tahun populasinya 
semakin bertambah besar. Berbagai riset telah dilakukan untuk memberdayakan 
batang tanaman eceng gondok. Kini diketahui bahwa serat eceng gondok sangat kuat 
untuk bahan tambang. di masa mendatang jenis floratersebut dapat diandalkan untuk 
produksi superkarbon secara besar-besaran karena mudah membudidayakannya dan 




Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan tanaman eceng gondok untuk 










terjadi penurunan nilai kalor yaitu 4300 kal/gr. Hal ini disebabkan karena pada suhu 
300
o
C arang eceng gondok belum terkarbonisasi dengan sempurna dan memiliki 





C arang eceng gondok sudah terkarbonisasidengan sempurna 
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tetapi seiring dengan peningkatan suhu pada proses karbonisasi akan mengakibatkan 




Serbuk gergaji adalah serbuk kayu dari jenis kayu sembarang yang diperoleh 
dari limbah ataupun sisa yang terbuang dari jenis kayu dan dapat diperoleh di tempat 
pengolahan kayu. Serbuk ini biasanya terbuang percuma ataupun dimanfaatkan alam 
proses pengeringan kayu yang menggunakan metode kiln ataupun dimanfaatkan 
untuk bahan pembuatan obat nyamuk bakar. Maka dicari alternatif untuk membuat 




                             
   Gambar 2.1 Serbuk Gergaji 
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Berdasarkan  data  nasional  BPS tahun  2006,  produksi  serbuk  gergaji  kayu  
di Indonesia  sebesar  679.247  m
3
 dengan  densitas 600 kg/m
3
maka didapat 
407.548,2 ton . Jika dari kayu  yang  tersedia  tedapat  40%  yang  menjadi limbah  
serbuk  gergaji,  maka  akan  didapat potensi  pembuatan  briket  sebesar  163.319,28 
ton/th. Serbuk  gergaji  merupakan bahan  yang  masih  mengikat  energi  yang 
melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan  briket  arang.    
Berdasarkan  hasil penelitian  Atok  Setiawan  (1990)  dalam penelitian  Unjuk  Ketel  
Horizontal  Return Turbular  Dengan  Bahan  Bakar  Briket  Serbuk Gergaji  Kayu  
Jati  diperoleh  Nilai  kalor  briket serbuk gergaji 4714 – 5519 kkal/kg.19 
 
 









% Berat Kering 
1 Karbon 50 
2 Hidrogen 6 
3 Nitrogen 0,04-0,01 
4 Abu 0,26-0,50 
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Biomassa  serbuk gergaji yang  digunakan  pada  penelitian  ini  merupakan  
limbah  yang  sesungguhnya  dapat  dimanfaatkan  menjadi  sumber  energi.  Allah  
SWTmenciptakanapa yang ada di langit dan di muka bumi mempunyai manfaat 
tersendiridemi  kelangsungan  hidup  manusia.  Sebagaimana  firman Allah  SWT 
dalam  Al  Qura nsurah  Al-Baqarah ayat 164. 
 
                         
                           
                        
       
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 




M. Quraish Shihab memaknai bahwa ayat di atas mengundang manusia 
berfikir dan merenungkan tentang sekian banyak hal:
22
 
1. Berfikir dan merenungkan tentang Khalqus samawat wal ardh yaitu 
penciptaan  yang dapat juga diartikan pengukuran yang teliti atau pengaturan. 
2. Merenungkan tentang bahtera-bahtera yang berlayar di laut membawah apa 
yang berguna bagi manusia. 
                                                          
21
Depertemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya,(Semarang:CV.Toha Putra, 1989), h, 322. 
22
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an: Volume 1, 




3. Merenungkan tentang apa yang Allah turunkan dari langit berupa air yang 
berfungsi untuk kesemuannya yang merupakan kebutuhan bagi kelangsungan 
dan kenyamanan hidup manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. 
Allah SWT senantiasa memerintahkan kita untuk merenungi bahwa segala apa 
yang diciptakan olehnya memiliki banyak manfaat, seperti dalam penelitian ini 
terdapat banyak limbah biomassa seperti eceng gondok, serbuk gergaji dan kulit 
kakao yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan briket sebagai bahan bakar 
alternatif. Ayat diatas juga menjelaskan bahwa Allah turunkan dari langit berupa air, 
lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya, ayat ini bermakna 
bahwa Allah menurunkan hujan untuk menumbuhkan segala jenis tumbuh-tumbuhan 
contohnya menumbuhkan eceng gondok, dan pohon kakao yang pemanfaatannya 
begitu banyak untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Penelitian dengan melakukan variasi bahan serbuk gergaji dan kulit kacang 
(75 : 25) % dapat meningkatkan nilai kalor dimana nilai kalor yang didapat yaitu  
6329,199 kal/gr. Semakin banyak jumlah serbuk gergaji yang dimasukkan dalam 
komposisi briket maka akan menyebabkan bertambahnya nilai kalor. Sebaliknya 
semakin banyak jumlah serbuk gergaji kayu jati yang ditambahkan ke dalam 
biobriket maka akan menyebabkan nilai kalor semakin menurun.
23
 
D. Kulit Kakao 
Salah  satu jenis  potensi  biomassa  yang  belum tergarap  adalah  limbah  
cangkang  kakao. Limbah tersebut apabila tidak dimanfaatkan akan  menimbulkan  
bau  yang  tidak  sedap dan  dapat  merusak  ekosistem  lingkungan. Di Sumatera 
Barat potensi cangkang kakao yang  dapat  dijadikan  bahan  bakar  30.250 ton bahan 
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kering per tahun (Statistik Dinas Perkebunan SUMBAR, 2009). Bahan bakar dari  
cangkang  kakao  ini  cukup  fleksibel untuk dapat dicetak dalam berbagai bentuk dan 
ukuran sesuai dengan kebutuhan. Nilai kalor  yang  terkandung  dalam cangkang 
kakao  telah  memenuhi  spesifikasi  bahan bakar  yaitu  4060  kal/gram (Statistik  
Energi Indonesia,  2004),  dengan  demikian cangkang  kakao  dapat  dimanfaatkan 
sebagai  bahan  baku  dalam  pembuatan biobriket.  Keunggulan  biobriket 
dibandingkan  arang  biasa  diantaranya menghasilkan  panas  pembakaran  yang 
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     Klasifikasi dari kulit kakao : 
Kingdom :Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 
Sub Kelas : Dilleniidae 
Ordo  : Malvales 
Famili  : Sterculiaceae 
Genus  : Theobroma 
Spesies  : Theobroma cacao L. 
Salah satu jenis potensi biomassa yang belum tergarap adalah limbah 
cangkang kakao, cangkang kakao sangat mudah didapat dan tersebar dimana-mana, 
dari penelitian yang dilakukan cangkang kakao sangat baik untuk dijadikan bahan 
bakar alternatif yaitu pembuatan briket dimana nilai kalor yang dihasilkan memenuhi 
standar SNI yaitu > 5000 kal/gr.
25
 
Bahan bakar dari cangkang kakao ini cukup fleksibel untuk dapat dicetak 
dalam berbagai bentuk dan ukuran sesuai dengan kebutuhan. Nilai kalor yang 
terkandung dalam cangkang kakao telah memenuhi spesifikasi bahan bakar yaitu 
4060 kal/gram, dengan demikian cangkang kakao dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
baku dalam pembuatan biobriket. Keunggulan biobriket dibandingkan arang biasa 
diantaranya menghasilkan panas pembakaran yang cukup tinggi, memiliki masa 
bakar yang jauh lebih lama, porositas dapat diatur untuk memudahkan pembakaran.
26
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Produksi kakao telah meningkat dari 1,5 juta ton pada tahun 1983-1984 
menjadi 3,5 juta ton pada tahun 2003-2004, hampir seluruhnya karena perluasan area 
produksi daripada menghasilkan meningkat. Kakao ditanam baik oleh perkebunan 
besar dan agroindustri produsen kecil, sebagian besar produksi berasal dari jutaan 
petani yang memiliki beberapa pohon masing-masing. Dimana produksi ini 
menghasilkan limbah biomassa yang sangat banyak dan dapat dimanfaatkan menjadi 
bahan bakar seperti briket.
27
 
Penelitian pembuatan briket menggunakan cangkang kakao dengan 
menvariasikan ukuran mesh dari penghalusan arang menghasilkan nilai kalor yang 
tinggi yaitu 4822,211 kal/gr, nilai kadar air yaitu 5,63 %, nilai kadar abu yaitu 1,61 
%, kuat tekan yaitu 5,6 kg/cm
3
. Dari nilai-nilai diatas sudah memenuhi standar 




Penambahan konsentrasi perekat memperkuat ikatan antara molekul penyusun 
briket, sehingga mengurangi porositas briket. Sedangkan untuk mempertahankan 
nyala api saat pembakaran dibutuhkan oksigen yang cukup. Semakin banyak pori-
pori pada briket memberi ruang lebih untuk jalan masuknya oksigen, sehingga 
pembakaran yang terjadi semakin baik dan memberikan laju pembakaran yang besar. 
Sebaliknya, ikatan antar molekul yang semakin kuat dengan bertambahnya 
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Ada beberapa karakteristik  bahan  baku  perekatan  untuk  pembuatan  
briketyaitu memiliki  gaya  kohesi  yang  baik  bila  dicampur  dengan  semikokas  
atau  batu bara, mudah terbakar dan tidak berasap, mudah didapat dalam jumlah 




Bahan perekat dari tumbuh-tumbuhan seperti pati memiliki keuntungan 
dimana jumlah perekat yang dibutuhkan untuk jenis ini jauh lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan bahan perekat hidrokarbon. Kelemahannya adalah briket yang 
dihasilkan kurang tahan terhadap kelembaban. Hal ini disebabkan tapioka memiliki 
sifat dapat menyerap air dari udara. Baik gaplek maupun tapioka mempunyai sifat 
higroskopis, karena adanya gugus yang hidrofil pada susunan molekulnya, sehingga 
kemampuan untuk menyerap air dari sekelilingnya relatif besar. Kadar air briket 
bungkil biji jarak masih dibawah kadar air briket arang komersial Indonesia.
31
 
Keunggulan perekat getah pinus terletak pada daya benturannya yang 
kuat,meskipun dijatuhkan dari tempat yang tinggi briket akan tetap utuh serta 
mudahmenyala jika dibakar. Namun asap yang keluar cukup banyak dan 
menyebabkanbau yang agak menusuk hidung. Sebelum digunakan getah pinus 
dipanaskansampai mencair dan kelihatan bening. Selanjutnya bubuk arang kering 
dicelupkanke dalam cairan lem, lalu diaduk rata, adonan yang telah rata kemudian 
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dituangkanke dalam cetakan. Beberapa menit kemudian adonan akan mengeras 
seperti batadan mengkilap serta mudah menyala bila dibakar.
32
 
Untuk  mendapatkankarbon  yang  memiliki  sifat  yang  unggul  dari  
segimutu dan lebih ekonomis dari segi biaya produksinya, tidak jarang produsen 
briket arang  mengkombinasikan 2 jenis  bahan  perekat  sekaligus.  Disisi  
lain,penggabungan  macam-macam  perekat  ini  bertujuan  meningkatkan  
ketahananbriket  dari  faktor-faktor  yang  kurang  menguntungkan,  seperti  




Briket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber energi 
alternatif yang mempunyai bentuk tertentu. Beberapa tipe / bentuk briket yang umum 
dikenal, antara lain : bantal (oval), sarang tawon (honey comb), silinder (cylinder), 
telur (egg), dan lain-lain. Briket dapat dibuat dari bermacam-macam bahan baku, 
seperti ampas tebu, sekam padi, serbuk gergaji, dll. Bahan utama yang harus terdapat 
didalam bahan baku adalah selulosa.Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat briket 
arang adalah berat jenis bahan bakar atau berat jenis serbuk arang, kehalusan serbuk, 
suhu karbonisasi, dan tekanan pengempaan. Selain itu, pencampuran formula dengan 
briket juga mempengaruhi sifat briket.
34
 
Briket  arang  merupakan  arang  (salah  satu jenis bahan bakar) yang dibuat 
dari aneka macam bahan  hayati  atau  biomassa  misalnya  kayu,  ranting,  daun-
daunan,  rumput,  jerami.  ataupun  limbah  pertanian  lainnya.  Bioarang  ini  dapat 
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digunakan  dengan  melalui  proses  pengolahan, salah  satunya  adalah  menjadi  
briket  bioarang. Briket  arang  sebenarnya  termasuk  bahan  lunak  yang  dengan  
proses  tertentu  diolah  menjadi bahan  arang  keras  dengan  bentuk  tertentu.
35
 
Proses pembriketan adalah proses pengolahan yang mengalami perlakuan 
penggerusan, pencampuran bahan baku, pencetakan dan pengeringan pada kondisi 
tertentu, sehingga diperoleh briket yang mempunyai bentuk, ukuran fisik, dan sifat 
kimia tertentu. Tujuan dari pembriketan adalah untuk meningkatkan kualitas bahan 
sebagai bakar, mempermudah penanganan dan transportasi serta mengurangi 
kehilangan bahan dalam bentuk debu pada proses pengangkutan.
36
 
Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan didalam pembuatan briket
37
 
antara lain :  
(a)  Bahan baku  
Briket dapat dibuat dari bermacam-macam bahan baku, seperti ampas tebu, sekam 
padi, serbuk gergaji, dll. Bahan utama yang harus terdapat didalam bahan baku 
adalah selulosa. Semakin tinggi kandungan selulosa semakin baik kualitas briket, 
briket yang mengandung zat terbang yang terlalu tinggi cenderung mengeluarkan 
asap dan bau tidak sedap.  
(b) Bahan pengikat  
  Beberapa parameter kualitas briket yang akan mempengaruhi pemanfaatannya 
antara lain : 
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        1) Kandungan Air  
                        Moisture yang dikandung dalam briket dapat dinyatakan dalam dua 
macam, yaitu : 
            (a) Free moisture (uap air bebas)  
  Free moisture dapat hilang dengan penguapan, misalnya dengan air-
drying. Kandungan free moisture sangat penting dalam perencanaan coal 
handling dan preperation equipment.  
                 (b) Inherent moisture (uap air terikat)  
  Kandungan inherent moisture dapat ditentukan dengan memanaskan 
briket antara temperatur 104 – 110 
o
C selama satu jam. 
      2) Kandungan Abu  
        Semua briket mempunyai kandungan zat anorganik yang dapat ditentukan 
jumlahnya sebagai berat yang tinggal apabila briket dibakar secara sempurna. Zat 
yang tinggal ini disebut abu. Abu briket berasal dari clay, pasir dan bermacam-
macam zat mineral lainnya. Briket dengan kandungan abu yang tinggi sangat tidak 
menguntungkan karena akan membentuk kerak.  
3) Kandungan Zat Terbang (Volatile matter)  
        Zat terbang terdiri dari gas-gas yang mudah terbakar seperti hidrogen, 
karbon monoksida (CO), dan metana (CH
4
), tetapi kadang-kadang terdapat juga 




O. Volatile matter adalah bagian 
dari briket dimana akan berubah menjadi volatile matter (produk) bila briket 








4) Nilai Kalor  
Nilai kalor dinyatakan sebagai heating value yang diperoleh dengan 
membakar suatu sampel briket didalam bomb calorimeter dengan mengembalikan 
sistem ke ambient temperatur. Net calorific value biasanya antara 93-97 % dari 
gross value dan tergantung dari kandungan inherent moisture serta kandungan 
hidrogen dalam briket. 
Bahan perekat dari tumbuh-tumbuhan seperti pati memiliki keuntungan 
dimana jumlah perekat yang dibutuhkan untuk jenis ini jauh lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan bahan perekat hidrokarbon. Kelemahannya adalah briket yang 
dihasilkan kurang tahan terhadap kelembaban. Hal ini disebabkan tapioka memiliki 
sifat dapat menyerap air dari udara. Baik gaplek maupun tapioka mempunyai sifat 
higroskopis, karena adanya gugus yang hidrofil pada susunan molekulnya, sehingga 
kemampuan untuk menyerap air dari sekelilingnya relatif besar. Kadar air briket 
bungkil biji jarak masih dibawah kadar air briket arang komersial Indonesia.
38
 
G. Bom Kalorimeter 
Bom Kalorimeter merupakan kalorimeter yang khusus digunakan 
untukmenentukan kalor dari reaksi-reaksi pembakaran. Kalorimeter ini terdiri dari 
sebuahbom (tempat berlangsungnya reaksi pembakaran, terbuat dari bahan 
stainlesssteel dan diisi dengan gas oksigen pada tekanan tinggi) dan sejumlah air 
yang dibatasidengan wadah yang kedap panas. Reaksi pembakaran yang terjadi di 
dalam bom,akan menghasilkan kalor dan diserap oleh air dan bom. Oleh karena tidak 
ada kaloryang terbuang ke lingkungan.
39
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Nilai kalor diukur dengan bomb kalorimeter.Sebelum dipakai bomb 
dikalibrasi (standarisasi) dengan asam benzoat. Kalorimeter ini membakar bahan 
bakar secara adiabatis dengan isolator sempurna. Kenaikan temperatur ini untuk 
menghitung kalor yang dihasilkan.
40
        
Prinsip perhitungan nilai kalor dalam kalorimeter adalah proses 
adiabatikseperti didalam termos air, dimana panas tidak terserap atau dipengaruhi 
oleh kondisiluar, P dan T tetap, didalam bom kalorimeter tempat terjadinya proses 
pembakaran.Didalam kalorimeter terjadi perubahan suhu dimana air dingin akan 
menjadi hangatkarena terjadi proses pembakaran dari bom kalorimeter hingga terjadi 
asas black didalam kalorimeter.
41
 
Prinsip kerja dari bom kalorimeter adalah mengalirkan arus listrik pada 
kumparan kawat penghantar  yang dimasukan ke dalam air suling.  Pada waktu 
bergerak dalam kawat penghantar  (akibat perbedaan potensial) pembawa muatan 
bertumbukan dengan atom logam dan kehilangan energi. Akibatnya pembawa muatan 
bertumbukan dengan kecepatan konstan yang sebanding dengan kuat medan 
listriknya. Tumbukan oleh pembawa muatan akan menyebabkan logam yang dialiri 
arus listrik memperoleh energi yaitu energi kalor/panas.
42
 
Diketahui bahwa semakin besar nilai tegangan listrik dan arus listrik pada 
suatu bahan maka panas listrik yang dimiliki oleh bahan itu semakin kecil. Kita dapat 
melihat seolah  pengukuran dengan menggunakan arus kecil menghasilkan nilai yang 
kecil. Hal ini merupakan suatu anggapan yang salah karena dalam pengukuran 
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pertama perubahan suhu yang digunakan sangatlah kecil berbeda dengan data yang 
menggunakan arus besar. Tapi jika perubahan suhu itu sama besarnya maka yang 
berarus kecil  yang mempunyai panas listrik yang besar.
43
 
H. Nilai Kalor 
Panas merupakan salah satu bentuk energi dan perubahan bentuk akibat panas 
akan sama dengan yang diakibatkan oleh kerja. Sebagaimana tarikan gravitasi, 
potensial listrik, panas juga mengalir dari temperatur yang lebih tinggi ke yang lebih 
rendah, kecuali jika kerja dilakukan terhadap sistem. Tanda yang digunakan di sini 
yaitu Q (panas) adalah positif jika panas diabsorbsi oleh sistem dari sekelilingnya dan 
negatif jika panas dilepaskan dari sistem ke sekelilingnya. Kesamaan lainnya dengan 
kerja panas yang diserap atau dilepaskan juga tergantung pada jalannya sistem.
44
 
Panas atau kalor merupakan salah satu bentuk energi. Suatu benda dapat 
melepas kalor pada benda-benda lain dan kalor yang diterima benda lain akan sama 
dengan kalor yang dilepas benda tersebut. Dalam hal ini berlaku Asas Black yaitu 
kalor yang dilepas = kalor yang diterima. Kalor juga didefinisikan sebagai energi 
yang berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain akibat adanya perbedaan suhu. 
Kalor secara alamiah akan mengalir dari benda yang suhunya lebih tinggi menuju 
benda yang bersuhu lebih rendah. Dalam satuan SI, kalor mempunyai satuan Joule. 
Joule adalah orang yang memperlihatkan dengan eksperimen bahwa bila suatu 
kualitas tenaga mekanis yang diubah menjadi kalor, maka kuantitas kalor yang sama 
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selalu dikembangkan (dihasilkan). Jadi kesetaraan kalor dan kerja mekanis sebagai 
dua bentuk tenaga telah diperlihatkan secara pasti.
45
 
Kalor merupakan energi yang ditransfer dari satu benda ke benda yang lain 
karena perbedaan suhu. Dengan diketahuinya nilai kalor yang dibutuhkan maka dapat 
ditentukan pula besarnya kadar kalor yang ada pada masing-masing bahan biomassa. 
Satuan kalor yang paling bagus dipakai disebut kalori dan didefinisikan sebagai 
sejumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan temperatur 1 gram air sebesar  1
o 
C. 
Untuk mengukur jumlah kalor yang dipindahkan antara suatu sistem dengan sejumlah 




Nilai kalori merupakan suatu angka yg menyatakan jumlah panas atau kalori 
yg dihasilkan dari proses pembakaran sejumlah tertentu bahan bakar dengan udara. 
Nilai bakar adalah panas yang dihasilkan oleh pembakaran sempurna  kilogram atau 
satu satuan berat bahan bakar padat atau cair atau satu meter kubik atau satu satuan 
volume bahan bakar gas, pada keadaan standar.Nilai bakar atas atau “gross heating 
value” atau “higher heating value” (HHV) adalah panas yang dihasilkan oleh 
pembakaran sempurna satu satuan berat bahan bakar padat atau cair, atau satu satuan 
volume bahan bakar gas, pada tekanan tetap, suhu 25 
o
C, apabila semua air yang 
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Prinsip  perhitungan  nilai  kalor  dalam  kalorimeter  adalah  proses  adiabatik 
seperti didalam termos air, dimana panas tidak terserap atau dipengaruhi oleh kondisi 
luar,  P  dan  T  tetap,  didalam bomkalorimetertempat  terjadinya  proses  
pembakaran. Didalam  kalorimeter  terjadi  perubahan  suhu  dimana  air  dingin  
akan  menjadi  hangat karena  terjadi  proses  pembakaran  dari  bom  kalorimeter  
hingga  terjadi  asas  Black didalam kalorimeter.
48
 
Jika suatu benda terdapat gradien suhu (temperatur gradient), maka akan 
terjadi perpindahan energi dari bagian bersuhu tinggi ke bagian bersuhu rendah. 
Energi berpindah secara konduksi. Jika sistem berada pada keadaan tunak (steady 
state), yaitu jika suhu tidak berubah menurut waktu maka masalahnya sederhana saja. 
Tetapi jika suhu zat padat itu berubah menurut waktu atau jika ada sumber kalor (heat 




 Seperti halnya dengan kerja, kalor terkait dengan proses yang dijalani suatu 
sistem. Dalam sistem tertutup, terdapat tiga kemungkinan proses, yaitu proses yang 
berlangsung pada volume tetap (isokhor), pada suhu tetap (isobar), sedangkan bila 
sistem tersekat hanya ada satu kemungkinan, yaitu dengan dq = 0 (adiabat). Jika 
sistem mengembang secara isoterm kalor adalah energi yang diserap untuk mengganti 
energi sistem yang digunakan saat melakukan kerja serta untuk memperbesar energi 
dalam, agar suhu sistem dapat terjaga pada harga tetap. Besar kalor tepat sama 
dengan besar kerja sistem, yaitu hanya mengganti energi yang diambil dari energi 
dalam untuk melakukan kerja, karena energi dalam untuk melakukan kerja, energi 
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dalam hanya merupakan fungsi suhu dan tidak bergantung pada volum. Tidak ada 
energi yang mengendap dalam sistem, selama suhu sistem berharga tetap.
50
 
Nilai kalor menjadi parameter mutu paling penting bagi briket sebagai bahan 
bakar karena menentukan kualitas briket.Semakin tinggi nilai kalor bahan bakar 
briket, semakin baik pula kualitasnya.Briket bungkil biji jarak dengan perekat tapioka 
menghasilkan nilai kalor antara 3849-4538 kal/g, sedangkan briket dengan perekat 
gaplek menghasilkan nilai kalor 3821-4658 kal/g. Jika dibandingkan dengan briket 
arang komersial (6819 kal/g) maka nilai ini jauh lebih rendah. Namun hampir sama 
jika dibandingkan dengan briket kayu dan briket daun kayu putih. Hal ini disebabkan 
kadar karbon terikat pada briket arang jauh lebih besar dan kadar zat menguapnya 




Nilai kalor merupakan suatu sifat bahan bakar yang menyatakan kandungan 
energi pada bahan bakar tersebut.Berdasarkan data dan perhitungan diatas diperoleh 
nilai kalor yang dapat dimanfaatkan oleh masing-masing bahan bakar 
biomassa.Dengan pengukuran perubahan suhu (T) dimana T1 merupakan Tawal 
yakni suhu air pada keadaan normal (sebelum dipanaskan) sedangkan T2 merupakan 
perubahan suhu yang diukur pada saat air dipanaskan dimana pengukuran dilakukan 
pada selang waktu 60 sekon (1 menit).
52
 
Perpindahan kalor dapat dipandang sebagai perpindahan energi dari suatu 
daerah ke daerah lainnya, akibat perbedaan temperatur antara daerah tersebut.Kalor 
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akan selalu mengalir dari daerah yang bertemperatur tinggi ke daerah yang 
bertemperatur rendah. Aliran kalor ini akan terus terjadi selama masih terdapat 
perbedaan temperatur antara dua daerah tersebut. Peristiwa ini akan berhenti bila 
telah tercapai keseimbangan termal.
53
 
Penelitian yang menvariasikan jumlah perekat dan ukuran mesh pada 
pembuatan biobriket limbah kulit pisang uli menghasilkan variasi perekat terbaik 
pada konsentrasi 2,5 %. Semakin sedikit perekat yang ditambahkan maka akan 
menurunkan nilai kalor dan variasi ukuran partikel mesh terbaik terdapat pada ukuran 
partikel arang 50 mesh yang menghasilkan nilai kalor 5202,49 Kal/gr, semakin kecil 
ukuran partiksel mesh semakin meningkatkan nilai kalor.
54
 
Komposisi dan jenis bahan perekat sangat berpengaruh terhadap karakteristik 
yang terdapat dalam suatu briket yang meliputi kadar air, nilai kalor, lama penyalaan, 
opasitas gas buang dan kadar abu. Semakin rendah kadar air dan kadar abu dari auatu 
briket, maka semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan, pada perlakuan komposisi 
arang sekam padi dan arang kayu (50 : 50) % memiliki nilai kalor tinggi yaitu 
4526,097 kal/gr serta memiliki kadar air dan kadar abu rendah. Semakin besar nilai 
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Standar Mutu Batu Bara 
 
Komersial  Impor        Jepang         Inggris         USA              SNI 
 
Kadar Air      
(%) 
7 - 8              6 - 8            6 – 8            3 – 4              6                    8 
Kadar Abu 
(%) 
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              BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Waktu dan Tempat Penelitian 
        Waktu dan Tempat penelitian yaitu Mei – November di Laboratorium 
Kimia Fisika UIN Alauddin Makassar. 
B. Alat dan Bahan 
    1. Alat 
  Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat-alat gelas, tabung 
pembakar, timbangan, alat pengopres, tanur, oven dan timbangan. 
   2. Bahan  
  Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eceng gondok, kulit 
kakao, serbuk gergaji, getah pinus, aquadest (H2O) dan aluminium foil. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan briket eceng gondok, serbuk gergaji dan kulit kakao 
          a. Proses karbonisasi eceng gondok  
Melakukan pengambilan tumbuhan eceng gondok di bawah jembatan 
Hertasning, kemudian Eceng gondok dikeringkan dibawah sinar matahari 
sampai kelihatan kering.Menyiapkan alat dan bahan, eceng 
gondokdimasukkan ke dalam tabung pembakaran kemudian tabung ditutup 
dan dikunci lalu menyiapkan kayu kering dan diletakkan dibawah tabung 
pembakaran kemudian membakarnya sambil memutar-mutar tabung 
pembakaran agar arang yang dihasilkan merata.Menunggu sekitar 20 menit 




dipisahkan dengan yang menjadi abu dan arang yang telah dingin kemudian 
di giling hingga halus dan siap dicetak menjadi briket. 
           b.  Proses karbonisasi serbuk gergaji 
  Melakukan pengambilan serbuk gergaji di daerah Barru.Serbuk gergaji 
dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kelihatan kering. Menyiapkan 
alat dan bahan. Selanjutnya serbuk gergaji dimasukkan ke dalam tabung 
pembakaran kemudian tabung ditutup dan dikunci lalu menyiapkan kayu 
kering dan diletakkan dibawah tabung pembakaran kemudian membakarnya 
sambil memutar-mutar tabung pembakaran agar arang yang dihasilkan 
merata.Menunggu sekitar 20 menit sampai semua bahan baku menjadi arang. 
Arang dikeluarkan dan dipisahkan dengan yang menjadi abu. Kemudian 
arang yang telah dingin kemudian di giling hingga halus dan siap dicetak 
menjadi briket   
            c.  Proses karbonisasi Kulit Kakao 
          Melakukan pengambilan Kulit kakao di daerah Barru.Kulit kakao 
dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kelihatan kering.Menyiapkan 
alat dan bahan, Kemudian kulit coklat dimasukkan ke dalam tabung 
pembakaran kemudian tabung ditutup dan dikunci lalu menyiapkan kayu 
kering dan diletakkan dibawah tabung pembakaran kemudian membakarnya 
sambil memutar-mutar tabung pembakaran agar arang yang dihasilkan 
merata.Menunggu sekitar 20 menit sampai semua bahan baku menjadi arang. 
Arang dikeluarkan dan dipisahkan dengan yang menjadi abu. Arang yang 





2. Proses Pembuatan briket   
Arang serbuk gergaji, kulit kakao dan arang eceng gondok yang telah disaring 
kemudian dibuat briket pada beberapa komposisi bahan baku setelah terlebih dahulu 
dicampur dengan perekat getah pinus sebanyak 60 % dari berat bahan baku persatuan 
briket. Pembuatan briket ini dibedakan menjadi 9 kombinasi bahan baku yaitu 
perbandingan serbuk gergaji : eceng gondok, serbuk gergaji : kulit kakao dan kulit 
kakao : eceng gondok dengan masing – masing perbandingan (90 : 10, 75 : 25 dan 50 
: 50). Masing-masing komposisi bahan baku yang telah dibuat selanjutnya 
dimasukkan ke dalam alat cetak kemudian ditekan. Kemudian mengeluarkan hasil 
cetakan briket. Menyimpan briket yang sudah jadi pada tempatnya. Kemudian 
melakukan proses pengeringan sekitar 1 – 2 hari dibawah sinar matahari. 
1. Uji Kimia 
      a.  Kadar air (moisture) 
               Prosedur pengukuran kadar air (moisture) yaitu cawan porselin yang 
telah bersih diovenkan pada suhu 105 
o
C selama 1 jam.Mendinginkan dalam 
eksikator selama ½ jam kemudian di timbang (A gram).Kedalam cawan 
porselin ditimbang lebih kurang 1 gram contoh (cawan porselin + contoh = B 
gram).Memasukkan kedalam oven pada suhu 105 
o
C minimal selama 2 jam, 
mendinginkan kedalam eksikator selama 1 jam. Selanjutnya ditimbang dan 
memanaskan kedalam oven dengan suhu yang sama dan ditimbang kembali 




Kadar air (%) =  
   
   




                   Keterangan : 
       A = Bobot sampel (gr) 
                               B = Bobot cawang kosong + sampel (gr) 
                               C = Bobot cawan Konstan (gr) 
b. Kadar Abu (Ash) 
 Prosedur pengukuran kadar Abu (Ash) adalah sebagai berikut yaitu 
Cawan porselin yang telah bersih diovenkan pada suhu 105 
o
C selama 1 
jam.Mendinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian di timbang (A 
gram).Kedalam cawan porselin ditimbang lebih kurang 1 gram contoh (B 
gram).Mentanurkan pada suhu 650 
o
C selama 2 jam, dinginkan dalam 
desikator selama 1 jam kemudian ditimbang dan panaskan kembali lalu 
menimbang hingga selisih massa 0,0005 gram (C). 
 
 
     Keterangan : 
A = Bobot sampel (gr) 
                               B = Bobot cawang kosong + sampel (gr) 
                               C = Bobot cawan Konstan (gr) 
c. Volatile Matter (VM) 
  Prosedur pengukuran volatile matter (VM) yaitu sebagai cawan 
porselin yang telah bersih diovenkan pada suhu 105 
o
C selama 1 
jam.Mendinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian ditimbang (A 
gram).Kedalam cawan porselin ditimbang lebih kurang 1 gram contoh (B 
gram).Mentanurkan pada suhu suhu 900 
o
C selama 7 menit, mendinginkan 
dalam desikator selama 45 jam kemudian ditimbang hingga selisih massa 
dibawa 0,0005 gram (C gram). 
 
Kadar Abu (%) = 
   
 









       A = Bobot sampel (gr) 
                               B = Bobot cawang kosong + sampel (gr) 
                               C = Bobot cawan Konstan (gr) 
d. Fixed Carbon (FC)  
Fixed Carbon dihitung dari 100 % dikurangi dengan kadar air lembab 




e. Nilai Kalor 
  Dilakukan pengujian di Laboratorium Kimia Fisika Jurusan Kimia 
UIN Alauddin Makassar.Prosedur pengukuran nilai kalor (HHV) yaitu 
Menimbang kurang lebih 1 gram sampel yang sudah dipisahkan kedalam 
cawan besi.Menyiapkan rangkaian bom kalorimeter, memasang cawan ke 
rangkaian bom kalorimeter.Menghubungkan dengan kawat platina dan 
menyentuhkan dengan sampel.Memasukkan air sebanyak 1 ml ke dalam 
bejana bom kalorimeter, lalu memasukkan rangkaian bom kalorimeter 
kedalam bejana.Menutup rapat lalu isi dengan gas pada tekanan 130 
ATM.Mengisi ember bom kalorimeter dengan 2 liter air dan memasukkan 
kedalam jaket bom kalorimeter.Memasukkan bejana bom kedalam ember 
kemudian ditutup.Menjalankam mesin dan melihat suhu awal.Setelah 5 menit, 
%VM = 
   
   
 x 100 % - kadar 
air 
 





menemkan tombol pembakaran dan biarkan selama 7 menit.Lihat suhu akhir 






   M = Berat massa briket 
               T  = Suhu 
W = 2427,188 kal/
o
C + mL + kal 
C1 = volume titar 
C2 = koreksi kawat 
Ta = suhu pada menit ke 10 
Tc = suhu pada menit ke 19 
                    H gross = nilai kalor (kal/gr). 
 
2. Pengujian Fisik 
a. Kerapatan ( ) 
          Pengujian ini dilakukan dengan mendeterminasi berapa rapat massa 
briket melalui perbandingan antara massa briket dengan besarnya dimensi 
volumetrik briket eceng gondok.Langkah pengujian kerapatan yaitu 
Menyiapkan peralatan yang digunakan termasuk benda uji, menimbang berat 
briket, mengukur volume briket (volume silinder), menghitung densitas dengan 






T = tc – ta – r1 (b-a) – r2 (c-d) 
HGross = 










                 = kerapatan 
 m  = massa 
  v  = volume 
b. Kuat Tekan 
     Menyalakan mesin dengan menekan tombol switch ke posisi on.Meletakkan 
briket pada tumpuannya.Melakukan penyetelan jarum hitam dan merah pada 
manometer keposisi 0 (nol), pengujian dimulai dengan mendorong handle 
penggerak motor kedepan.Memperhatikan dan jarum petunjuk pada manometer 
selama penekanan dilakukan, jika jarum hitam pada manometer tidak bergerak lagi 
maka beban maksimum tercapai dan pengujian telah selesai.Menarik kembali 
handle penggerak motor keposisi semula.Mencatat penunjukkan temperatur briket 
(untuk memperoleh temperatur maksimum briket) dan air pada thermokopel setiap 
1 menit sampai air mendidih.Apabila temperatur briket masih tinggi sementara air 
sudah mendidih, maka dilakukan pemanasan air yang telah dihitung 
sebelumnya.Apabila temperatur briket sudah menurun secara terus menerus maka 













            BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Adapun uji yang dilakukan untuk mengetahui kualitas briket yang 
dihasilkanyaitu uji fisika dan uji kimia. 
1. Uji Fisika 
     a. Uji Kerapatan 
         Tabel 4.1. Tabel nilai kerapatan dari perbandingan bahan eceng gondok, 






Nilai kerapatan (gr/cm3) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 0,63 0.72 0,62 
75 : 25 0,73 1,05 0,64 
50 : 50 0,79 0,76 0,65 
 
 
b. Uji Kuat tekan 
  
           Tabel 4.2. Tabel kuat tekan dari perbandingan bahan eceng gondok, 






Nilai kuat tekan (gr/cm
3
) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 1,32 1,51 1,82 
75 : 25 2,46 1,20 2,02 







2. Uji Kimia 
 
a. Kadar air 
 
Tabel 4.2. Tabel kadar air dari perbandingan bahan eceng gondok, 






Kadar air (%) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 3,89 4,40 4,96 
75 : 25 4,45 4,79 5,95 
50 : 50 5,29 5,09 5,78 
 
 
b. Kadar abu 
 
      Tabel 4.2. Tabel kadar air dari perbandingan bahan eceng gondok, 






Kadar abu (%) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 1,185 1,04 0,86 
75 : 25 1,54 1,35 1,05 

















c. Kadar zat terbang  
 
    Tabel 4.2. Tabel kadar zat terbang dari perbandingan bahan eceng 






Kadar zat terbang (%) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 42,95 32,42 13,1 
75 : 25 55,65 47,95 43,67 
50 : 50 57,43 58,13 53,10 
 
d. Kadar karbon tetap (fixed karbon) 
 
          Tabel 4.2. Tabel kadar karbon tetap dari perbandingan bahan eceng 





Kadar karbon tetap (%) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 51,97 62,34 81,08 
75 : 25 27,34 45,90 49,32 
50 : 50 20,46 25,12 23,71 
 
e. Nilai kalor 
 
          Tabel 4.2. Tabel nilai kalor dari perbandingan bahan eceng gondok, 






Nilai kalor (kal/gr) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 6223,20 5953,72 6066,09 
75 : 25 5823,99 5811,28 5966,19 





 Pada penelitian ini menggunakan komposisi campuran Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok, Serbuk Gergaji : Kulit Kakao dengan perbandingan dan Kulit Kakao 
: Eceng Gondok dengan perbandingan masing – masing perbandingan (90 : 10, 75 : 
25, 50 : 50). Nilai kalor yang dihasilkan dari perbandingan serbuk gergaji : eceng 
gondok dengan perbandingan tersebut yaitu (6223,20  5823,99 dan 5609,86 kal/gr), 
perbandingan serbuk gergaji : kulit kakao berturut-turut yaitu (5953,72  5811,28 dan 
5521,17) sedangkan perbandingan kulit kakao : eceng gondok berturut-turut yaitu 











Grafik 4.1. Nilai kalor dari perbandingan bahan eceng gondok, serbuk 
gergaji dan kulit kakao 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin banyak komposisi bahan 
serbuk gergaji dan kulit kakao yang ditambahkan dalam perbandingan maka akan 
meningkatkan nilai kalor. Hal ini disebabkan karena kandungan air pada serbuk 
gergaji dan kulit kakao sangat kurang sehingga dapat meningkatkan nilai kalor. Nilai 































6223,20 kal/gr dan perbandingan kulit kakao 90 : eceng gondok 10 yaitu 6066,09 
kal/gr.Peningkatan nilai kalor ini juga dipengaruhi oleh kurangnya kadar air, kadar 
abu, kadar zat terbang dan meningkatnya kuat tekan serta kerapatannya. Sedangkan 
nilai kalor terendah terdapat pada perbandingan serbuk gergaji 50 : eceng gondok 50 
yaitu 5608,86, hal ini disebabkan karena kadar air, kadar abu dan zat terbangnya 
sangat tinggi, juga sangat kurang kuat tekan dan kerapatannya. 
1. Uji Fisika 
    a. Kerapatan 
 Kerapatan merupakan suatu besaran turunan yang digunakan untuk 
melambangkan perbandingan antara massa benda dengan volume dari suatu 
benda. Dari hasil pengujian dan perhitungan yang telah dilakukan, kerapatan 
rata-rata yang diperoleh pada perbandingan Serbuk Gergaji : Eceng Gondok (90 : 
10, 75 : 25, 50 : 50) yaitu berturut-turut (0,63 0,73 dan 0,79). Pada komposisi 
bahan Serbuk Gergaji : Kulit Kakao dengan perbandingan yang sama nilai 
kerapatan berturut – turut (0,72, 1,05 dan 0,76). Sedangkan pada komposisi 
bahan Kulit Kakao : Eceng Gondok  dengan perbandingan sama nilai kerapatan 






















Grafik 4.2. Nilai kerapatan dari perbandingan bahan eceng gondok, 
serbuk gergaji dan kulit kakao 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa penambahan kulit kakao 50 % 
dan eceng gondok 50 % akan meningkatkan nilai kerapatan dari suatu 
briket.Uji kerapatan briket terbaik terdapat pada sampel 3 komposisi serbuk 
gergaji : eceng gondok (50 : 50) yaitu 0,79. Sampel 5 serbuk gergaji : kulit 
kakao (75 : 25) yaitu 1,05 dan sampel 9 kulit kakao : eceng gondok (50 : 50) 
yaitu 0,65. Hal ini disebabkan karena penambahan eceng gondok dan kulit 
kakao yang banyak menyebabkan bidang permukaan antar serbuk menjadi 
luas sehingga ikatan antar serbuk menjadi kompak dan kuat. Menurut 
Masturin (2012) ukuran eceng gondok dan kulit kakao lebih halus dan 
seragam sehingga ikatan antar partikel arang lebih maksimal dan 




















Variasi komposisi (gr) 
Serbuk Gergaji : Kulit
Kakao
Serbuk Gergaji : Kulit
Kakao





b. Uji Kuat Tekan 
  Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, kuat tekan dalam briketkerapatan 
rata-rata yang diperoleh pada perbandingan Serbuk Gergaji : Eceng Gondok  (90 
: 10, 75 : 25, 50 : 50) yaitu berturut-turut (1,32 2,46 dan 3,08). Pada komposisi 
bahan Serbuk Gergaji : Kulit Kakao dengan perbandingan sama nilai kerapatan 
berturut – turut (1,51 1,20 dan 1,56). Sedangkan pada komposisi bahan Kulit 
Kakao : Eceng Gondok  dengan perbandingan sama nilai kerapatan berturut – 
turut yaitu (1,82 2,02 dan 2,32). 
   Dari grafik dibawah dapat dilihat bahwa nilai kuat tekan terbaik 
terdapat pada penambahan eceng gondok 50 % dan kulit kakao 50 %. Uji kuat 
tekan terbaik terdapat pada sampel 3 serbuk gergaji : eceng gondok (50 : 50) 
yaitu 3,08, sampel 6 serbuk gergaji : kulit kakao (50 : 50) yaitu 7,56 dan sampel 
9 kulit kakao : eceng gondok (50 : 50) yaitu 2,32. 










Grafik 4.3. Nilai kuat tekan dari perbandingan bahan eceng gondok, 





























Hal ini disebabkan karena kulit kakao dan eceng gondok memiliki partikel 
arang halus yang menyebabkan nilai kerapatannya tinggi sehingga 
berpengaruh terhadap kuat tekan bahan tersebut, juga dipengaruhi oleh 
proporsi campuran bahannya seimbang. Nilai kuat tekan pada briket ini tidak 
sesuai dengan standar briket batubara selain itu cetakan yang digunakan 
merupakan cetakan manual dengan menggunakan tangan manusia, dimana 
briket yang dihasilkan dipergunakan untuk skala rumah tangga, sedangkan 
standar briket batubara menggunakan mesin cetakan tinggi karena 
dipergunakan dalam skala industri. 
2. Uji Kimia 
  1. Kadar Air 
  Dari hasil pengujian, nilai kadar air rata-rata yang diperoleh dari perbandingan 
Serbuk Gergaji : Eceng Gondok  (90 : 10, 75 : 25, 50 : 50) yaitu berturut-turut 
(3,89 4,45 dan 5,03). Pada komposisi Serbuk Gergaji : Kulit Kakao dengan 
perbandingan yang sama nilai kadar air berturut – turut (4,40 4,79 dan 5,09). 
Sedangkan pada komposisi bahan Kulit Kakao : Eceng Gondok  dengan 






















Grafik 4.4. Nilai kadar air dari perbandingan bahan eceng gondok, 
serbuk gergaji dan kulit kakao 
             Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin banyak penambahan 
komposisi serbuk gergaji dan kulit kakao maka akan menurunkan kadar air 
pada suatu briket. Hasil pengujian kadar air terbaik terdapat pada sampel 1 
dengan komposisi serbuk gergaji : eceng gondok (90 : 10) yaitu 3,89 %. Sampel 
4 dengan komposisi serbuk gergaji : kulit kakao (90 : 10) yaitu 4,40 % dan 
sampel 8 komposisi kulit kakao : eceng gondok (75 : 25) yaitu 4,96 %. Hal ini 
disebabkan karena bahan serbuk gergaji dan kulit kakao merupakan bahan 
cenderung memiliki kandungan air kurang, maka perbandingannya lebih tinggi 
dibanding eceng gondok yang memiliki kandungan air lebih tinggi, sehingga 
semakin sedikit perbandingan eceng gondok yang dipakai semakin rendah 
kadar air yang didapat. Semakin rendah kadar air maka nilai kalor yang 




















Variasi komposisi (gr) 
Serbuk Gergaji :
Eceng Gondok
Serbuk Gergaji : Kulit
Kakao





2.  Kadar Abu 
  Dari hasil pengujian, nilai kadar abu rata-rata yang diperoleh dari 
perbandingan Serbuk Gergaji : Eceng Gondok  (90 : 10, 75 : 25, 50 : 50) yaitu 
berturut-turut (1,18 1,54 dan 2,07). Pada komposisi Serbuk Gergaji : Kulit 
Kakao dengan perbandingan sama kadar abu berturut – turut (1,04 1,35 dan 
1,64). Sedangkan pada komposisi bahan Kulit Kakao : Eceng Gondok  dengan 









Grafik 4.5. Nilai kadar abu dari perbandingan bahan eceng gondok, 
serbuk gergaji dan kulit kakao 
  Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa penambahan komposisi serbuk 
gergaji dan kulit kakao yang banyak (90 %) maka akan menurunkan kadar abu 
pada suatu briket. Hasil pengujian kadar abu terbaik terdapat pada 
perbandingan kulit kakao 90 : eceng gondok 10 yaitu 0,66 % dan perbandingan 
serbuk gergaji 90 : kulit kakao 10 yaitu 1,04 %. Semakin banyak jumlah serbuk 
gergaji dan kulit kakao yang dimasukkan dalam komposisi briket maka akan 
menurunkan kadar abu dan begitupun sebaliknya. Kandungan abu yang tinggi 
berpengaruh kurang baik terhadap nilai kalor yang dihasilkan, semakin rendah 





























juga dipengaruhi oleh proses karbonisasi dan lamanya pengarangan. Kurangnya 
kadar abu akan meningkatkan nilai kalor (Sudrajat,1982). 
     3. Zat terbang (volatile matter)  
   Dari hasil pengujian, nilai kadar zat terbang rata-rata yang diperoleh 
dari perbandingan Serbuk Gergaji : Eceng Gondok  (90 : 10, 75 : 25, 50 : 50) 
yaitu berturut-turut (42,95 66,65 dan 72,43). Pada komposisi Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao kadar zat terbang berturut – turut (32,42 47,95 dan 68,13). 
Sedangkan pada komposisi bahan Kulit Kakao : Eceng Gondokkadar zat 











Grafik 4.6. Nilai kadar zat terbang dari perbandingan bahan eceng 
gondok, serbuk gergaji dan kulit kakao 
  
Hasil pengujian kadar zat terbang terbaik terdapat pada perbandingan 
kulit kakao 90 : eceng gondok 10 yaitu 32,42 % dan perbandingan serbuk 
gergaji 90 : eceng gondok 10 yaitu 13,1 %. Semakin banyak jumlah serbuk 






























menurunkan kadar zat terbang dan begitupun sebaliknya. Hal ini dipengaruhi 
oleh kandungan minyak pada serbuk gergaji dan kulit kakao kurang sehingga 
kadar zat terbang yang dihasilkan juga menurun (Diah Sundari Wijayanti, 
2009). Tetapi penelitian ini menghasilkan kadar zat terbang yang sangat 
tinggi, hal ini dipengaruhi oleh  
4.  Kadar Karbon tetap 
Dari hasil pengujian, nilai kadar karbon tetap rata-rata yang diperoleh 
dari perbandingan Serbuk Gergaji : Eceng Gondok yaitu berturut-turut (51,97 
27,34 dan 20,46). Pada komposisi Serbuk Gergaji : Kulit Kakao kadar abu 
berturut – turut (62,34 45,90 dan 25,12). Sedangkan pada komposisi bahan 
Kulit Kakao : Eceng Gondok  dengan perbandingan yang sama kadar abu 










Grafik 4.7.Nilai kadar karbon tetap dari perbandingan bahan eceng 
gondok, serbuk gergaji dan kulit kakao 
 Hasil pengujian kadar karbon tetap terbaik terdapat pada perbandingan kulit 
kakao 90 : eceng gondok 10 yaitu 81,08 % dan perbandingan serbuk gergaji 































kulit kakao yang dimasukkan dalam komposisi briket maka akan 
meningkatkan kadar karbon tetap dan begitupun sebaliknya. Hal ini 
dipengaruhi oleh proses karbonisasi perbandingan tersebut sangat baik, 
dimana suhu pembakaran yang tinggi akan meningkatkan kadar karbon dalam 
arang serbuk gergaji dan kulit kakao karena banyak material yang terbakar 























               BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1. Parameter yang diujikan berpengaruh terhadap kualitas briket yang dihasilkan 
dimana briket yang memiliki kuat tekan, kerapatan, kadar air, kadar abu, kadar 
zat terbang, karbon tetap terbaik menghasilkan nilai kalor terbaik. 
2. Nilai kalor terbaik dihasikan pada perbandingan serbuk gergaji 90 : eceng 
gondok 10 yaitu 6223,20 kal/gr, serbuk gergaji 90 : kulit kakao 10 yaitu 
5953,09 kal/gr dan perbandingan kulit kakao 90 : eceng gondok 10 yaitu 
6066,09 kal/gr. Sedangkan nilai kalor terendah didapatkan pada perbandingan 
serbuk gergaji 50 : kulit kakao 50 yaitu 5521,17 kal/gr dan perbandingan kulit 
50 : eceng gondok 50 yaitu 5593,16 kal/gr 
B. Saran 
        Saran dari penelitian ini yaitu sebaiknya pada penelitian selanjutnya 
menggunakan mesin pembuatan briket yang lebih canggih, agar briket yang 
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- Pengambilaneceng gondok di kanal 
hertasning, Serbuk Gergaji dan Kulit Kakao 
di daerah Barru 
- Dikeringkan dibawah sinar matahari 
- Menyiapkan alat dan bahan. 
- Membakar eceng gondok, serbuk gergaji 
dan kulit kelapa kedalamtabung 
pembakaran. 
- Menunggu 20 menit sampai bahan baku 
menjadi arang. 
- Dikeluarkan  



















- Dicampurkan dengan getah pinus  50 % 
dengan perbandingan Serbuk Gergaji :  
Eceng Gondok, Serbuk Gergaji : Kulit 
kakao  (90 : 10, 75 : 25, 50 : 50) dan Kulit 
kakao  :  Eceng Gondok  (90 : 10, 75 : 25, 
50 : 50)  
- Pencampuran bahan 
- Adonan dimasukkan kedalamalat cetak dan 
ditekan hingga padat. 
 
- Dikeluarkan 
- Menimbang briket 
- Mengeringkan dibawah sinar matahari (24 
jam) 






Bubuk arang eceng 
gondok, Serbuk 










Lampiran 3. Pengujian Kimia 
a. Uji Kadar air 
 
-  
- Menimbang kedalam cawang porselin yang 
bobotnya sudah konstan. 
- Mengoven pada suhu 105o C (1 jam), 
mendinginkan dalam desikator (1 jam) 
kemudian ditimbang dan dipanaskan 








- Menimbang kedalam cawan porselinyang 
bobotnya sudah konstan. 
- Mentanur pada suhu 650oC (1 jam), 
mendinginkan dalam desikator (1 jam), 
kemudian menimbang dan memanaskan 
























- Menimbang kedalam cawan porselin 
- Mentanur pada suhu 900oC (7 menit), 
mendinginkan dalam desikator (45 menit), 
kemudian ditimbang dan dipanaskan 
kembali hingga selisih massa 0,0005 gram. 
 
 
b. Uji karbon tetap 
 Fixed Carbon dihitung dari 100 % dikurangi dengan kadar air 
lembab (moisture) dikurangi kadar abu, dikurangi kadar zat 
























- Menyiapkan rangkaian bom kalorimeter 
- Memasang cawan ke rangkaian bom 
kalorimeter. 
- Dimasukkan ke dalam bejana bomkalorimeter 
- Menutup rapat, diisi gas pada tekanan 130 
atm 
- Mengisi 2 ml air ke dalama ember bom 
kalorimeter, memasukkan kedalam jaket bom 
kalorimeter.  
- Memasukkan bejana bom kedalam ember, 
ditutup. 
- Menjalankan mesin dan melihat suhu awal. 
- Menekan tombol pembakaran (setelah 5  
menit), membiarkan 7 menit. 
- Melihat suhu akhir, mematikan mesin. 
 











Lampiran 6. Pengujian Fisika 




- Meletakkan briket pada tumpuannya 
- Menyetel jarum pada posisi 0 
- Pada saat penekanan, memperhatikan briket 
dan jarum petunjuk pada manometer 
- Menarik handle penggerak motor ke posisi  
semula 
- Membaca hasil penunjukkan jarum merah pada 
manometer 
- Mengeluarkan briket dari tumpuannya 
- Menghentikan mesin 
 
 





- Menimbang berat dan mengukur volumenya 



















Lampiran 7. Tabel dan Analisa Data 
A. Uji Fisika 



















Kulit Kakao : Eceng 
Gondok 
I II rata2 I II Rata2 I II Rata2 
90 : 10 0,65 0,62 0,63 0,70 0,75 0,72 0,60 0,65 0,62 
75 : 25 0,60 0,87 0,73 0,68 1,42 1,05 0,60 0,68 0,64 
50 : 50 0,87 0,71 0,79 0,65 0,88 0,76 0,65 0,65 0,65 
 
a. Campuran Serbuk Gergaji 90 gr dengan Eceng Gondok 10 gr (I) 
    Diketahui : Massa briket = 6 gram 
               Diameter      = 2,3 cm 
                Volume        = 7,94 cm
3
 
                           Tinggi (h)    = 2,2 cm 
      Dimana V = π . r2. h                                r = ½ d 
             = 3,14 . 1,15 cm
2
 . 2,2 cm 
                        = 7,94 cm
3
 
         Jadi,ρ = m/v 
                    = 6 gram/7,94 cm
3
 
                    = 0,75 gram/cm
3 
  b. Campuran SerbukGergaji 90 gr dengan Eceng Gondok 10 gr (II) 
       Diketahui : Massa briket = 6 gram 
                            Diameter      = 2,3 cm 






   Tinggi (h)    = 2,3 cm 
    Dimana V = π . r2. h                                r = ½ d 
           = 3,14 . 1,15 cm
2
 . 2,3 cm 
                     = 8,30 cm
3
 
    Jadi,ρ = m/v 
              = 6 gram/9,55 cm
3
 
              = 0,72 gram/cm
3 
c. Campuran Serbuk Gergaji 75 gr dengan Eceng Gondok 25 gr (I) 
      Diketahui : Massa briket = 6 gram 
                Diameter      = 2,3 cm 
                Volume        = 7,97 cm
3
 
                           Tinggi (h)    = 2,1 cm 
                            Dimana V  = π . r2. h                                r = ½ d 
                                     = 3,14 . 1,15 cm
2
 . 2,1 cm 
                                                = 7,97 cm
3
 
                                     Jadi,ρ = m/v 
                                                = 6 gram/7,97 cm
3
 
                                                = 0,75 gram/cm
3 
d. Campuran Serbuk Gergaji 75 gr dengan Eceng Gondok 25 gr (II) 
      Diketahui : Massa briket = 6 gram 
                           Diameter      = 2,3 cm 
                 Volume        = 7,97 cm
3
 
                           Tinggi (h)    = 2,4 cm 




                           = 3,14 . 1,15 cm
2
 . 2,4 cm 
                                     = 0,69 cm
3
 
                          Jadi,ρ = m/v 
                                     = 6 gram/8,66 cm
3
 
                                     = 0,75 gram/cm
3 
e. Campuran Serbuk Gergaji 75 gr dengan kulit kakao 25 gr (II) 
      Diketahui : Massa briket = 6 gram 
                 Diameter      = 2,3 cm 
                 Volume        = 7,97 cm
3
 
                            Tinggi (h)    = 1 cm 
                            Dimana V   = π . r2. h                                r = ½ d 
                                      = 3,14 . 1,15 cm
2
 . 1 cm 
                                                 = 3,63 cm
3
 
                                      Jadi,ρ = m/v 
                                                 = 6 gram/3,63 cm
3
 
                                                 =1,65 gram/cm
3 
f. Campuran kulit kakao 75 gr dengan eceng gondok 25 gr (I) 
     Diketahui : Massa briket = 6 gram 
                Diameter      = 2,3 cm 
                Volume        = 7,97 cm
3
 
                            Tinggi (h)    = 2 cm 
       Dimana V = π . r2. h                                r = ½ d 
              = 3,14 . 1,15 cm
2
 . 2 cm 






               Jadi,ρ = m/v 
                          = 6 gram/7,22 cm
3
 
                          = 0,69 gram/cm
3 






Nilai kuat tekan (gr/cm
3
) dari komposisi bahan 
Serbuk Gergaji : 
Eceng Gondok 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kulit Kakao : 
Eceng Gondok 
90 : 10 1,32 1,51 1,82 
75 : 25 2,46 1,20 2,02 
50 : 50 3,08 1,56 2,32 
 
2. Uji Kimia 





Kadar air (%) Serbuk 
Gergaji : Eceng 
Gondok 
Kadar air (%) 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kadar air (%)Kulit 
Kakao : Eceng 
Gondok 
I II rata2 I II Rata2 I II Rata2 
90 : 10 4,12 3,66 3,89 4,46 4,34 4,40 5,54 4,38 4,96 
75 : 25 4,26 4,65 4,45 4,76 4,82 4,79 5,80 6,11 5,95 
50 : 50 5,18 4,88 5,03 5,29 4,89 5,09 5,20 6,37 5,78 
 
 
 Campuran serbuk gergaji 90 gr dan eceng gondok 10 gr 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 36,1313 gr 
Bobot cawan + sampel (b)                    = 37,1292 gr 
Bobot cawan + sampel setelah di oven (c)     = 37,0900 gr 
% Kadar air =
    
   






                  
               
     % 
 = 4,12 % 





Kadar abu (%) Serbuk 
Gergaji : Eceng 
Gondok 
Kadar abu (%) 
Serbuk Gergaji : 
Kulit Kakao 
Kadar abu (%) Kulit 
Kakao : Eceng 
Gondok 
I II rata2 I II Rata2 I II Rata2 
90 : 10 1,17 1,20 1,18 1,02 1,06 1,04 0,95 0,77 0,86 
75 : 25 1,52 1,57 1,54 1,33 1,37 1,35 1,02 1,08 1,05 
50 : 50 2,07 2,07 2,07 1,57 1,72 1,64 3,37 1,43 2,4 
 
 Campuran serbuk gergaji 90 gr dan eceng gondok 10 gr 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 51.1063 
Bobot cawan + sampel (b)                     = 52,1060 
Bobot cawan + sampel setelah di oven (c)      = 51,7690 
% Kadar abu =
   
 
        
                = 
               
       
     % 
            = 1,17 % 





Kadar zat terbang (%) 
Serbuk Gergaji : Eceng 
Gondok 
Kadar zat terbang (%) 
Serbuk Gergaji : Kulit 
Kakao 
Kadar zat terbang (%) 
Kulit Kakao : Eceng 
Gondok 
I II rata2 I II Rata2 I II Rata2 
90 : 10 53,02 32,89 42,95 37,71 27,13 32,42 14,30 11,9 13,1 
75 : 25 60,43 50,88 55,65 51,36 44,55 47,95 44,56 42,78 43,67 





 Campuran serbuk gergaji 90 gr dan eceng gondok 10 gr 
Diketahui : Bobot cawan kosong (a)               = 41,7611 gr 
Bobot cawan + sampel (b)                     = 42,7671 gr 
Bobot cawan + sampel setelah di oven (c)      = 42,1922 gr 
% Kadar air =
    
   
        
              = 
                  
          —          
     % 
              = 53,02 % 





Kadar karbon tetap (%) 
Serbuk Gergaji : Eceng 
Gondok 
Kadar zat terbang (%) 
Serbuk Gergaji : Kulit 
Kakao 
Kadar zat terbang (%) 
Kulit Kakao : Eceng 
Gondok 
I II rata2 I II Rata2 I II Rata2 
90 : 10 41,69 62,25 51,97 57,21 67,47 62,34 79,21 82,95 81,08 
75 : 25 26,79 27,90 27,34 42,55 49,26 45,90 48,62 50,03 49,32 
50 : 50 20,40 20,53 20,46 25,35 24,92 25,12 22,48 24,95 23,71 
 
 Campuran serbuk gergaji90 gr dan eceng gondok10 gr 
% FC = 100% - (% kadar air + % kadar abu +% kadar zat terbang) 
    = 100% - ( 4,12 + 1,17 + 53,02) 















5. Nilai kalor 
 
No. Perbandingan Bahan Nilai Kalor (kal/gr) 



















Serbuk Gergaji 90 : 
Eceng Gondok 10 
Serbuk Gergaji 75 : 
Eceng Gondok 25 
Serbuk Gergaji 50 : 
Eceng Gondok 50 
Serbuk Gergaji 90 : Kulit 
Kakao 10 
Serbuk Gergaji 75 : Kulit 
Kakao 25 
Serbuk Gergaji 50 : Kulit 
Kakao 50 
Kulit Kakao 90 : Eceng 
Gondok 10 
Kulit Kakao 75 : Eceng 
Gondok 25 




























































 Campuran serbuk gergaji 90 gr dan eceng gondok10 gr 
Analisa data 
Diketahui : 
Berat sampel = 1,0007 gr 
Panjang kawat yang terbakar =7,4 cm 
Volume titran =6,9 kal 






 a   = 10 menit 
 b   = 15 menit 
 c   = 18 menit 
C1 = Volume karbonat X 1 kal/mL 
      =6,9 mL X 1 kal/mL 
      =6,9 kal 
C2 = 1,02 %        1,37 kkal X 1000 kal/kkal X 1,02 
      = 13,5 kal 
C3 = panjang kawat terbakar X 2,3 kal/cm 
      =7,4 cm X 2,3 kal/cm 
      =17,02 kal 
r1    = 




        
 
 








r2    = 
(             ) (             ) (             ) (             )  (             )  
 
 
r2   = 
        
 
 
r2  = 0,0036
o
C 
Ditanyakan : T dan Hgross:…..? 
1. Penentuan T 
T = Tc-Ta-(r1(b-a))-(r2(c-b)) 
T = 32,627
o
C –30,134oC- 0,002oC(5) – 0,018oC(3) 
T = 2,493
o




2. Hgross = 




(        
   
  
         )                             
         
 
Hgross = 
(          )      
           
 
Hgross =        













































































7. Hasil briket 
8. Uji fisik briket 








               Pengukuran dengan jangka                          Penimbangan 


























Pengovenan        Proses desikator 
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